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ABSTRAK 

 Ibnu Ubay Dillah 21204012048. “Peran Madrasah Literasi Digital Komunitas AISNU 

Jogja Dalam Membentuk Kecakapan Literasi Digital Santri di Pondok Pesantren An-Nur 

Ngrukem Yogyakarta”. Tesis. Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Keadaan santri yang memiliki keterbatasan dalam mengakses perangkat digital di 

pesantren tentu menjadikan santri sulit memahami literasi digital. Pemerintah Indonesia 

melalui gerakan nasional literasi digitalnya yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika RI membawa Program literasi digital yang fokus pada empat pilar literasi digital 

yaitu : 1) Digital skills atau cakap bermedia digital; 2) Digital culture atau budaya bermedia 

digital; 3) Digital ethics atau etis bermedia digital; dan 4) Digital safety atau aman bermedia 

digital. Komunitas AISNU Jogja merupakan komunitas santri pegiat media sosial memiliki 

program madrasah literasi digital berupa kegiatan edukasi yang dilakukan kepada santri. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis peran madrasah literasi digital, kendala madrasah 

literasi digital dan solusi madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk 

kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. 

 Jenis penelitian yang dilakukan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Subyek penelitian adalah dua pengelola dan 25 santri Pondok Pesantren 

An-Nur Ngrukem Yogyakarta serta tiga pengurus Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara 

(AISNU) di tingkat nasional dan wilayah Jogja. Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, display 

data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peran madrasah literasi digital 

Komunitas AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan literasi digital santri di Pondok 

Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta adalah memfasilitasi program pelatihan empat pilar 

literasi digital kepada santri sebagai bentuk kampanye santri cakap literasi digital. Dapat 

diketahui melalui isi materi menggunakan modul empat pilar literasi digital yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia; (2) Kendala internal 

ditemukan adanya materi modul yang tidak sesuai dengan kondisi santri dalam penyampaian 

materi dari modul empat pilar literasi digital Kominfo RI yakni pengetahuan dasar berinteraksi, 

partisipasi dan kolaborasi di ruang digital yang sesuai dengan kaidah etika digital dan peraturan 

yang berlaku; Distribusi dan partisipasi budaya di ruang digital; dan Memahami keamanan 

digital bagi anak. Kemudian kendala eksternal ditemukan adanya kebijakan komplek Nurul 

Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta yang membatasi santri dalam 

mengakses perangkat digital; (3) Solusi Madrasah Literasi Digital Komunitas AISNU Jogja 

terhadap beberapa materi indikator yang tidak sesuai dengan kondisi santri tidak disampaikan 

secara detail tetapi masih disampaikan secara definitif dan Komunitas AISNU Jogja 

merekomendasikan untuk diagendakannya kegiatan literasi digital santri di Komplek Nurul 

Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta di luar dari jadwal kegiatan belajar 

mengajar santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta yang bersifat 

berkelanjutan. Dampak Madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja adalah 

menumbuhkan kesadaran santri akan era digitalisasi sehingga membentuk kecakapan literasi 

digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta dengan baik dan tetap 

memerhatikan kekhasan santri. 

 

Kata Kunci : AISNU Jogja, Literasi Digital, Santri   
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ABSTRACT 

 Ibnu Ubay Dillah 21204012048. “The Role of Digital Literacy Madrasah of AISNU 

Jogja in forming Digital Literacy Skills of Santri at the An-Nur Ngrukem Islamic Boarding 

School Yogyakarta”. Thesis. Master of Islamic Education Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Sunan Kalijaga Islamic State University, Yogyakarta. 

 The condition of students who have limitations in accessing digital devices in Islamic 

boarding schools certainly makes it difficult for The students to understand digital literacy. The 

Indonesian government, through its national digital literacy movement carried out by the 

Indonesian Ministry of Communication and Information, is bringing a digital literacy program 

that focuses on four pillars of digital literacy : 1) Digital skills; 2) Digital culture; 3) Digital 

ethics; and 4) Digital safety. The AISNU Jogja community is a community of students who are 

social media activists and has a digital literacy madrasa program in the form of educational 

activities carried out for students. The research aims to analyze the role of digital literacy 

madrasas, obstacles to digital literacy madrasas, and solutions for digital literacy madrasas of 

the AISNU Jogja community in forming the digital literacy skills of students at the An-Nur 

Ngrukem Islamic Boarding School, Yogyakarta. 

 The type of research carried out is field research with a descriptive qualitative approach. 

The research subjects were two managers and 25 students of the Yogyakarta An-Nur Ngrukem 

Islamic Boarding School, and three administrators of the Indonesian Santri Information Flow 

Community (AISNU) at the national and Jogja regional levels. Data collection uses 

observation, interview, and documentation techniques. Data analysis uses data condensation, 

data display, and drawing conclusions/verification.  

 The results of this research show that (1) The role of the AISNU Jogja Community 

digital literacy madrasah in forming the digital literacy skills of students at the An-Nur 

Ngrukem Islamic Boarding School in Yogyakarta is to facilitate the four pillars of digital 

literacy training program for students as a form of campaign for students to become proficient 

in digital literacy. This can be known through the content of the material using the four pillars 

of digital literacy module issued by the Ministry of Communication and Information of the 

Republic of Indonesia; (2) Internal obstacles were found to be module material that was not in 

accordance with the conditions of students in delivering material from the RI Kominfo digital 

literacy module four pillars, namely basic knowledge of interaction, participation and 

collaboration in the digital space in accordance with digital ethical rules and applicable 

regulations; Cultural distribution and participation in digital spaces; and Understanding digital 

safety for children. Then an external obstacle was found to be the policy of the Nurul Huda 1 

Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta complex which restricted students from 

accessing digital devices; (3) The AISNU Jogja Community Digital Literacy Madrasah's 

solution to several indicator materials that were not appropriate to the conditions of the students 

was not presented in detail but was still delivered definitively and the AISNU Jogja Community 

recommended that digital literacy activities for students be put on the agenda at Nurul Huda 

Complex 1 An-Nur Islamic Boarding School Ngrukem Yogyakarta is outside of the ongoing 

schedule of teaching and learning activities for students at the An-Nur Ngrukem Yogyakarta 

Islamic Boarding School. The impact of the AISNU Jogja community digital literacy Madrasah 

is to increase students' awareness of the era of digitalization to form students' digital literacy 

skills at the An-Nur Ngrukem Yogyakarta Islamic Boarding School and still pay attention to 

the student's unique characteristics. 

 

Keywords : AISNU Jogja, Digital Literacy, Santri  
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MOTTO 

 

 

 فَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَيْْاً يَ رَهُ وَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَ رَهُ 
"Barangsiapa berbuat kebaikan sebesar zaroh pun, niscaya dia akan melihat (balasan)-Nya. 

Dan barangsiapa yang mengerjakan keburukan sebasar zaroh pun, niscaya ia akan melihat 

(balasan)nya pula." (Q.S. Az-Zalzalah [99] : 7-8)1  

 
1 Kementerian Agama, “Al-Qur’an dan Terjemah.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri Agama RI dan Mentri Pendidikan dan 

kebudayaan RI no. 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 januari 1988 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S Es (dengan titik di atas) ث

   Jim  J Je ج

 Ha K Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ke dan ha خ

 Dal  D De د 

 Zal Z Zet (dengan titik diatas) ذ 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik dibawah) ص

 Dad D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Konsonan Perangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ِّدةَ    Ditulis Muta’addidah مُتعََد 

 

 Ditulis  ‘iddat عَدَّة  

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

بَّة  ه 

زْيَة  ج 

Ditulis 

 

Ditulis  

Hibbah  

 

Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasia Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila di kehendaki lafal 

aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis  Karamatil auliya كَرَامَة  الأوَْل يَاء  

2. Bila Ta’ marbutah hidup dengan harkat, fathah, kasrah, dan dhammah ditulis t. 

 Ditulis  Zakatul fitrah زَكَاةاُلْف طْر

 

D. Vokal Tunggal atau Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ_ Fathah  Ditulis A 

 - Kasrah  Ditulis I 

ُ_ Dammah  Ditulis  U  

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

ل يَة  جَا ه 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Jahiliyah 
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Fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى 

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa  

Kasrah + ya’ mati 

يْم   كَر 

Ditulis 

Ditulis 

I  

Karim  

Dammah + wawu mati 

 فرُُوْضْ 

Ditulis  

Ditulis  

U  

Furud 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati 

 بَيْنَكُم 

Ditulis 

Ditulis 

Al  

Bainakum  

Fathah + wawu 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul  

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum ااَنَْتمُ

دْدتَ  Ditulis U’iddat اعُ 

 Ditulis La’in syakartum لَئ نْ شَكَرْتثم 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur'an القرُْآن

  Ditulis Al-Qiyas الق يَاس

 

b. Bila diikuti Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. Serta menghilangkan huruf (el) nya. 

 Ditulis Al sama السَّمَاء

 Ditulis Alsyam الشَّمْس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

يْ الْفرُُوضَا  Ditulis Zawi alfurud ذوَ 

 Ditulis Hal  alsunnah هَلُ السَّنَة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Era digital ialah era yang di mana berbagai akses bisa dengan cepat terjangkau oleh 

pengguna media sosial.2 Publik sebagai konsumer digital dalam hal ini sangat diuntungkan, 

pemahaman literasi digital yang buruk tentunya membawa dampak yang buruk juga 

terhadap informasi yang didapat tentang fakta dari informasi tersebut.3 Pesatnya 

penyebaran informasi di ruang digital masa kini berasal dari berbagai media, baik 

bersumber dari media yang sudah kredibel maupun media yang tidak jelas kualitas 

kredibelitasnya.  

Fenomena seperti ini sangat memungkinkan pengguna media sosial mendapatkan 

informasi yang tidak jelas kebenarannya atau terindikasi sebagai informasi hoax (informasi 

bohong). Angka temuan isu hoax di Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023 sebanyak 

11.357 kasus, isu hoax ditemukan pada website dan platform digital.4 Jika informasi hoax 

mengungguli penyebaran dari informasi faktual, maka yang terjadi adalah masyarakat 

dengan tanpa sadar telah mengonumsi informasi bohong dari pengguna media yang lain.5 

Abad ke-21 telah menjadikan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) dalam meningkatkan efisiensi, pengambilan keputusan,dan mengelola kemajuan di 

berbagai bidang termasuk pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan TIK dalam 

pendidikan adalah implementasi sistem informasi yang memuat data base peserta didik, 

 
2 Adi Wibowo, ‘Penggunaan Media Sosial Sebagai Trend Media Dakwah Pendidikan Islam Di Era Digital’, 

Jurnal Islam Nusantara, 03.02 (2019), hlm.131. 
3 I. Nur Fatmawati and Ahmad Sholikin, ‘Literasi Digital, Mendidik Anak Di Era Digital Bagi Orang Tua 

Milenial’, Madani: Jurnal Politik Dan Sosial Kemasyarakatan, 11.2 (2019), hlm.120. 
4 Biro Humas Kemkominfo, ‘Triwulan Pertama 2023, Kominfo Identifikasi 425 Isu Hoaks’, Kementerian 

Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2023 <https://www.kominfo.go.id/content/detail/48363/siaran-

pers-no-50hmkominfo042023-tentang-triwulan-pertama-2023-kominfo-identifikasi-425-isu-

hoaks/0/siaran_pers> [accessed 16 January 2023]. 
5 Christiany Juditha, ‘Hoax Communication Interactivity in Sosial Media and Anticipation (Interaksi 

Komunikasi Hoax Di Media Sosial Serta Antisipasinya)’, Journal Pekommas, 3.1 (2018), hlm.31. 



2 
 
 

guru, bimbingan konseling, kartu pelajar, daftar hadir siswa, pegawai dan lain sebagainya 

berada pada satu wadah yang dapat diakses melalui platform digital.6 Dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam urgensi TIK tercermin dalam Body of Knowledge (BoK PAI) 

yakni dalam ilmu pengajaran (How to Teach) berupa literasi informasi digital, Integrasi alat 

TIK dengan teknologi progresif telah memberikan kontribusi yang signifikan, inovasi, 

penemuan, intervensi dan perbaikan kehidupan sehari-hari masyarakat.  

Negara-negara berkembang telah diminta untuk memanfaatkan TIK sebagai strategi 

untuk mempercepat pertumbuhan di berbagai sektor. Pada tahun 2023 Indonesia berada di 

peringkat ke-45 dari 64 ranking negara-negara yang memanfaatkan TIK, naik 6 tingkat dari 

tahun 2022.7 Adopsi TIK dalam dunia pendidikan juga menyebabkan terjadinya pergeseran 

paradigma pembelajaran tradisional ke pembelajaran virtual dan lingkungan belajar, TIK 

telah direformasi dan merestrukturisasi konteks belajar-mengajar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sejumlah negara seperti meningkatkan minat siswa untuk belajar, 

menyediakan alat dan teknologi penting untuk mengakses sumber belajar, meningkatkan 

pengembangan profesional guru, meningkatkan efisiensi administrasi dan aksesibilitas 

sumber daya pembelajaran yang tepat waktu.8 

Pemerintah Indonesia melakukan gerakan program literasi digital nasional yang 

telah diluncurkan oleh Presiden Republik Indonesia Ir. H. Joko Widodo secara virtual, 

kegiatan tersebut dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika RI melalui 

kanal Youtube resminya (Kemkominfo TV) pada tanggal 20 Mei 2021. Program ini untuk 

menangkal dan mencegah masifnya konten-konten negatif yang bermunculan, hoax, 

penipuan daring, perundungan siber, kejahatan berbasis digital yang mengancam persatuan 

 
6 Indri Febrianti and others, ‘Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Manajemen Perencanaan 

Pendidikan Untuk Meningkatkan Efisiensi Pendidikan’, Academy of Education Journal, 14.2 (2023), hlm.514. 
7 World Competitiveness, ‘IMD World Digital Competitiveness’, 2023, hlm.104-105. 
8 Pritika Reddy, Bibhya Sharma, and Kaylash Chaudhary, ‘Digital Literacy: A Review of Literature’, 

International Journal of Technoethics, 11.2 (2020), 67–73. 
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dan kesatuan bangsa.9 Hoaks dapat menyebar luas dikarenakan adanya sifat kemalasan 

dalam menelusuri kebenaran dari informasi yang didapat oleh penggunanya, terlebih pada 

abad ke-21 ini jumlah pengguna internet tiap tahunnya kian bertambah.10 

Berdasarkan data indeks literasi digital yang telah dilakukan sejak tahun 2020 

hingga 2022 menunjukkan bahwa Indonesia mengalami kenaikan tiap tahunnya, indeks 

literasi digital dari tahun 2020 dengan skor 3.46 kemudian bertambah 0.3% pada tahun 

2021 dengan skor 3.49 dan pada tahun 2022 bertambah 0.5% menjadi 3.54%. Indeks literasi 

digital provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yakni pada tahun 2021 mencapai 3.71% yang 

kemudian turun menjadi 3.64% pada tahun 2022 dengan penurunan sebesar 0.7%.11 

Kompetensi literasi digital diperlukan bagi santri di madrasah agar memiliki sikap kritis 

dalam menyikapi informasi dengan diberikannya edukasi aturan main di ruang digital 

dalam kehidupan sehari-hari.12 

Program literasi digital nasional ini fokus pada empat pilar literasi digital yang 

disosialisasikan atau sebagai pedoman edukasi bagi masyarakat Indonesia dalam 

memahami kemampuan literasi digital yaitu : 1) Digital Skills atau Cakap Bermedia 

Digital; 2) Digital Culture atau Budaya Bermedia Digital; 3) Digital Ethics atau Etis 

Bermedia Digital; dan 4) Digital Safety atau Aman Bermedia Digital.13 Penggerak dari 

program literasi digital nasional ini adalah SIBERKREASI Kominfo RI, SIBERKREASI 

merupakan komunitas yang terdiri dari berbagai komunitas (kolaborasi) yang didukung 

 
9 Kemkominfo TV, ‘Peluncuran Program Literasi Digital Nasional’ (Indonesia: YouTube, 2021) 

<https://www.youtube.com/watch?v=nalTxaBJspM> diakses pada tanggal 30 September 2023 pukul 10.00 WIB. 
10 Annisa and Dkk, 'Peran Literasi Digital untuk Mencegah Penyebaran Hoaks bagi Masyarakat Indonesia', 

Journal of Education and Technology, 1 (2) (2021), hlm.117. 
11 Pratiwi Agustini, ‘Indeks Literasi Digital Indonesia Kembali Meningkat Tahun 2022’, 

Aptika.Kominfo.Go.Id, 2023 <https://aptika.kominfo.go.id/2023/02/indeks-literasi-digital-indonesia-kembali-

meningkat-tahun-2022/> [accessed 1 October 2023]. 
12 Agus Kenedi, ‘Moderasi Pendidikan Islam Melalui Gerakan Literasi Digital Di Madrasah’, Jurnal 

Mubtadiin, 8.1 (2022), hlm.129. 
13 Pratiwi Agustini, ‘Empat Pilar Literasi Untuk Dukung Transformasi Digital’, Aptika.Kominfo.Go.Id, 

2021 <https://aptika.kominfo.go.id/2021/01/empat-pilar-literasi-untuk-dukung-transformasi-digital/> [accessed 

30 September 2023]. 
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oleh pemerintah. Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) merupakan 

anggota dari SIBERKREASI dan telah mengikuti berbagai kegiatan dalam program literasi 

digital nasional di seluruh Indonesia. 

Kementerian Agama dalam memperingati Hari Santri Nasional pada tanggal 22 

Oktober 2021 yang dilakukan secara virtual, Kemenag menekankan bahwa santri abad-21 

tidak cukup hanya dibekali ilmu agama semata, melainkan kemampuan literasi digital juga 

harus dikuasai oleh santri.14 Sebab dalam menghadapi kecanggihan teknologi di masa 

depan, tentu kalangan santri dan pesantren harus bisa menjadi bagian dari solusi tersebut, 

santri harus kreatif, visioner, aplikatif terhadap teknologi informasi dan komunikasi. 

Pondok pesantren juga harus membuka diri dan merubah kebijakan-kebijakan yang bersifat 

menutup diri dari teknologi digital dan menjadikannya sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan santri tanpa menghilangkan karakter yang telah ditanam di 

pesantren.15 

Pada hakikatnya di Pondok pesantren santri menimba ilmu-ilmu agama Islam dan 

mengamalkannya, berguru kepada para ustadz/ustadzah dan mencari berkah dari para kiai 

serta bu nyai di pesantren.16 Di era digitalisasi saat ini, tentu ini menjadi tantangan dan 

peluang bagi santri itu sendiri, tantangan pasca pandemi Covid-19 mengajarkan santri 

untuk transformasi dari semulanya serba kovensional atau tradisional menjadi serba digital, 

baik dalam proses pembelajaran maupun keseharian di pesantren. Santri dapat 

memanfaatkan peluang yang ada dengan berlatih literasi digital melalui kursus dan 

 
14 Moh Khoeron, ‘Wamenag: Santri Abad 21 Harus Melek Literasi Digital’, Kemenag.Go.Id, 2021 

<https://kemenag.go.id/nasional/wamenag-santri-abad-21-harus-melek-literasi-digital-00b1cr> [accessed 30 

September 2023]. 
15 Anisa Ulfah, ‘MODEL LITERASI DIGITAL DALAMUPAYA MENGURANGI KESENJANGAN 

DIGITAL UNTUK SANTRI MENUJU INDONESIA EMAS 2045’, HUMANIS Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Dan 

Humaniora, 14.1 (2022), hlm.6-7. 
16 Miftachul Ulum and Abdul Mun`im, ‘Digitalisasi Pendidikan Pesantren ( Paradigma Dan Tantangan 

Dalam Menjaga Kultur Pesantren )’, Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars, 3.1 (2019), 664–

70. 
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penggunaan media untuk mencari sumber referensi penegetahuan umum dan agama dengan 

baik.17 

Di Indonesia, masih banyak santri dan pesantren yang belum bertransformasi pada 

era digitalisasi saat ini, hal ini bisa dilihat dari sekian banyak santri dan pesantren yang 

belum bertransformasi merupakan santri salafi (tradisional) dan pesantren kecil atau belum 

dikenal luas oleh masyarakat Indonesia karena adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu. 

Sebab santri juga penting dalam memahami digital saat ini, karena perkembangan zaman 

terus mengalami perubahan menuju era yang penuh sistem digital dalam kehiupan sehari-

hari dan santri harus bisa adaptif. Melihat hasil dari penelitian sebelumnya, menyatakan 

bahwa upaya transformasi digital bagi santri dan pesantren pada era 4.0 adalah dengan 

adanya literasi digital dan membuat kanal kajian keislaman di ruang digital.18 

Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) Jogja adalah suatu organisasi 

yang beranggotakan santri yang terdiri dari berbagai latar belakang, lintas umur dan berasal 

dari pondok pesantren se-D.I. Yogyakarta serta menyelami dunia digital. Sebagai suatu 

komunitas berbasis santri, tentunya AISNU Jogja memiliki basis pergerakannya sendiri dan 

fokus pada kalangan santri dan pesantren semata. Hal ini dapat kita lihat langsung pada 

nama komunitasnya, yakni terdapat kata “santri” sehingga semakin memperjelas komunitas 

ini menjadi rumah bagi santri, istilah santri sendiri tidak terlepas dari pesantren sebagai 

suatu kesatuan. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Komunitas AISNU Jogja dalam memberantas 

tersebarnya informasi hoax di ruang digital adalah dengan menyelenggarakan madrasah 

literasi digital. Kegiatan literasi digital kepada santri dan pesantren menggunakan modul 

 
17 Dhifan Hariz Kinansyah and Wahyu Eko Pujianto, ‘Peluang Dan Tantangan Santri Di Era Digital (Studi 

Kasus Pada Pondok Pesantren Al Amin Sidoarjo)’, Journal of Management and Social Sciences, 2.3 (2023), 

hlm.204. 
18 Muhamad Abdul Manan, ‘Daya Tahan Dan Eksistensi Pesantren Di Era 4.0’, Jurnal Pendidikan Islam 

Indonesia, 3.2 (2019), hlm.166. 
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empat pilar literasi digital. Literasi digital ialah pengetahuan untuk mengerti dan 

menggunakan informasi yang beragam dari berbagai sumber dan berasal dari ruang 

digital.19  

Sebagai komunitas yang yang memiliki basis kesantrian dan kepesantrenan, 

komunitas AISNU memiliki dasar atas segala pergerakannya dalam memerangi 

penyebaran informasi hoax, yakni Tabayun yang memiliki arti suatu usaha untuk mencari 

tahu sebuah informasi hingga ditemukannya sebuah kebenaran atas informasi tersebut 

sehingga tidak tersesat dalam bertindak di ruang digital. Hal ini sesuai dalam firman Allah 

Swt.: 

لَةٍ فَ تُصح  ا بَِِهَٰ مًٌۢ  بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وأا۟ أَن تُصِيبُوا۟ قَ وح
ٌۢ
يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وأا۟ إِن جَاأءكَُمح فاَسِق  بِحُوا۟ عَلَىٰ مَا فَ عَلحتُمح نَٰدِمِيَ يَأَٰ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (Q.S Al-Hujurat [49] : 6). 

Ayat di atas menjelaskan perintah kepada manusia untuk memeriksa suatu 

informasi dengan teliti supaya tidak menjadikan informasi tersebut sebagai suatu musibah 

dan menyesalinya. Menurut M. Quraish Shihab dalam memperoleh suatu informasi yang 

benar sesuai dengan fakta dilakukan dengan cara menyaring atau memilih informasi 

tersebut, dikarenakan manusia tidak dapat menjangkau semua informasi, maka 

dibutuhkanlah orang lain sebagai sarana validasi atas informasi dengan syarat orang 

tersebut jujur dan berintegritas.20 

Melansir dari DataIndonesia.id yang menyajikan data statistik santri dan pesantren 

di Indonesia yang bersumber dari Kementerian Agama Republik Indonesia, pada bulan 

 
19 I Putu Gede Sutisna, ‘Gerakan Literasi Digital Pada Masa Pandemi Covid-19’, STILISTIKA: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Seni, 8.2 (2020), hlm.273. 
20 Sohibul Ajemain and others, ‘Perbandingan Antara M. Quraish Shihab Dan Buya Hamka Tentang 

Makna Tabayun Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujarat Ayat 6’, Gunung Djati Conference Series, 8 (2020), hlm.40. 
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April 2022 jumlah total unit pesantren se-Indonesia sebanyak 26.975 dan jumlah santri 

sebanyak 2,65 juta atau sekitar 1% dari total populasi penduduk Indonesia sebesar 275 juta 

lebih. Populasi santri dan pesantren di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 

rincian sebanyak 319 pesantren dan 45.129 santri.21 Melihat data tersebut menunjukkan 

bahwa populasi santri di Indonesia tidak sedikit, sehingga membutuhkan usaha dan 

ketekunan dalam mengedukasi literasi digital bagi santri. 

Transformasi digital sangat memengaruhi adanya pergeseran penyaluran informasi 

yang semulanya melalui media cetak menuju media digital atau berbasis internet, 

penggunaan media sosial pada saat ini telah melesat secara cepat dan massif setiap harinya. 

Transformasi digital merupakan proses dalam penggunaan teknologi digital guna 

menciptakan sesuatu yang baru atau memodel prosedur bisnis, budaya bahkan 

Pendidikan.22 Komunitas AISNU sebagai fasilitator bagi santri dan pesantren dalam 

membentuk kemampuan literasi di ruang digital melalui kegiatan Madrasah Literasi Digital 

di pondok pesantren yang bersangkutan. 

Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta sudah membentuk literasi digital, 

santri-santri di pesantren An-Nur Ngrukem mulai dikenalkan kepada literasi digital. 

AISNU Jogja menjadi fasilitator dalam membentuk kecakapan literasi digital santri. 

Peneliti mengambil tempat penelitian di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta 

karena di sana belum terdapat kegiatan tentang literasi digital dan peneliti ingin mengetahui 

peran madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan 

literasi digital santri. 

 
21 Dimas Bayu, ‘Indonesia Miliki 26.975 Pesantren, Ini Sebaran Wilayahnya’, Dataindonesia.Id, 2022 

<https://dataindonesia.id/pendidikan/detail/indonesia-miliki-26975-pesantren-ini-sebaran-wilayahnya> 

[accessed 30 September 2023]. 
22 Jamaludin and Dkk, Transformasi Digital Era Disrupsi Industri 4.0 (Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hlm.3. 
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Kecakapan literasi digital santri memang sangat dibutuhkan saat ini bahkan sampai 

masa depan, namun realitanya masih ada pondok pesantren yang belum bisa 

menerapkannya. Terdapatnya kebijakan larangan membawa gawai di dalam lingkungan 

pesantren, menyebabkan santri dalam mendapatkan akses TIK terbatas dalam waktu 

tertentu yang disediakan oleh pengelola pesantren. Melihat adanya gap antara harapan 

pemerintah dan keterbatasan kebijakan pesantren, maka komunitas AISNU Jogja hadir 

sebagai solusi dalam membentuk kecakapan literasi digital santri melalui program 

madrasah literasi digital sesuai dengan empat pilar literasi digital yang digagas oleh 

pemerintah. 

Madrasah Literasi Digital merupakan salah satu program yang ada di Komunitas 

AISNU Jogja. Program tersebut sebagai suatu usaha dalam membentuk kecakapan literasi 

digital santri. Kegiatan madrasah literasi digtal Komunitas AISNU Jogja dilaksanakan 

seperti kegiatan seminar pada umumnya dengan target peserta adalah kalangan santri di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

bertujuan menganalisis bagaimana peran madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja 

dalam membentuk kecakapan literasi digital bagi santri di Pondok Pesantren An-Nur 

Ngrukem Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana peran madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk 

kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta? 

2. Apa saja kendala madarasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk 

kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta? 

3. Bagaimana solusi madarasah literasi digital Komunitas AISNU Jogja dalam 

membentuk kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

 

Berdasarkan deskripsi rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan : 

1. Menganalisis peran madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam 

membentuk kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta. 

2. Menganalisis kendala madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam 

membentuk kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta. 

3. Menganalisis solusi madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam 

membentuk kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta. 

Manfaat penelitian diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara  

teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini harapannya dapat menjadi tambahan referensi atau rujukan dan 

bahan masukan bagi pengelola pondok pesantren untuk digunakan sebagai bahan 

analisis lebih lanjut mengenai kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-

Nur Ngrukem Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengelola Pondok Pesantren  

Sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola pondok pesantren untuk membentuk 

kecakapan literasi digital santri. 

b. Bagi Penulis 
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Setelah melakukan observasi kemudian mengkaji, penulis dapat menambah 

wawasan dan pengalaman. Baik sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat 

akhir maupun sebagai motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas penelitian 

semester akhir. 

c. Bagi Masyarakat  

Dapat menjadi tambahan kajian pengetahuan dan wawasan yang lebih luas 

mengenai kecakapan literasi digital santri. 

d. Bagi Peneliti yang akan Datang 

Hasil penelitian juga dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai bahan referensi dan 

sebagai bahan untuk mendukung penelitian ketika terdapat permasalahan yang 

berkaitan dengan topik di atas. 

D. Kajian Pustaka 

 

Penelitian tentang Peran Madrasah Literasi Digital Komunitas AISNU Jogja sejauh 

ini belum begitu banyak dilakukan. Dalam menelusuri penelitian mengenai Peran 

Madrasah Literasi Digital Komunitas AISNU Jogja ditemukan dalam beberapa penelitian 

yang berbasis skripsi, tesis maupun jurnal dan dijabarkan sebagai berikut : 

1. Tesis yang ditulis oleh Amin Nugroho pada tahun 2019. Dalam Tesis ini mendapati 

kesamaan meliputi: 1) Kegelisahan akademik berupa upaya menangani hoaks; 2) 

Metode penelitian kualitatif; 3) Variabel penelitian membahas Peran AISNU Jogja dan 

digital; 4) Tujuan penelitian menganalisis literasi digital; 5) Teknik pengumpulan data 

observasi dan wawancara; dan 5) Analisis data Miles, Huberman & Saldana (2014). 

Kemudian untuk perbedaannya dalam tesis peneliti tentu ada pada objek penelitiannya 

yakni peneliti menggunakan madrasah literasi digital sebagai objek penelitian. Berbeda 

dengan penelitian milik Amin Nugroho pada ketahanan sosial sebagai objek penelitian. 
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 Hasil penelitian : Pertama, partisipasi AIS Jogja pada literasi media digital yaitu 

: 1) Akses, yakni memanfaatkan perangkat media guna mencari berbagai informasi; 2) 

Analisis dan Evaluasi, yakni melakukan penilaian kesahihan dan keterpercayaan 

informasi, serta melihat potensi meluasnya dari konten-konten yang akan diproduksi; 

3) Membuat, yakni pengembangan dalam produksi konten yang kemungkinan bisa 

dikolaborasikan; 4) Reflect (Mencerminkan), yakni penyebutan referensi sebagai 

bentuk apresiasi, ruang konfirmasi dan klarifikasi pada pengguna media; 5) Act 

(Bertindak), yakni memberikan wadah bagi individu dan eksternal dalam menjalankan 

literasi media digital. Kedua, sumbangsih kegiatan literasi media digital AIS Jogja pada 

ketahanan sosial yaitu : 1) Coping capacities, yakni menyetop penyebaran berita miring 

ke pesantren; 2) Adaptive capacities, yakni mengedukasi adab bermedia sosial, berbagi 

cerita dan keingintahuan lintas santri; 3) Transformative capacities, yakni membuat 

hubungan guna memperkuat eksistensi AIS Jogja.23 

2. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Athik Hidayatul Ummah pada tahun 2020. Dalam Tesis 

ini mendapati kesamaan meliputi: 1) Metode penelitian kualitatif; dan 2) Variabel 

membahas AISNU dan digital. Kemudian untuk perbedaannya dalam tesis peneliti pada 

objek penelitiannya yakni peneliti fokus pada Peran Madrasah Literasi Digital. Berbeda 

dengan penelitian milik Athik Hidayatul Ummah yang fokus pada Strategi Dakwah 

Digital Komunitas AISNU 

 Hasil dari penelitian ini adalah Komunitas AISNU dalam dakwah digital 

sebagai berikut : Penyajian konten yang disesuaikan pada umur milenial (usia muda); 

Penyajian konten dilakukan dengan membungkus informasi melalui desain yang eye-

catching dan modern; Pemanfaatan media sosial sebagai efektivitas dakwah digital; 

 
23 Amin Nugroho, ‘PARTISIPASI PEMUDA DALAM LITERASI MEDIA DIGITAL GUNA 

MEWUJUDKAN KETAHANAN SOSIAL (Studi Pada Komunitas Arus Informasi Santri Regional Yogyakarta)’ 

(Universitas Gadjah Mada, 2019). 
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Penyajian sumber dakwah digital dengan sanad yang kuat; dan Dakwah digital dengan 

menggunakan Bahasa yang mudah dipahami serta kontekstual.24 

3. Tesis yang ditulis oleh Hasyim Iskandar pada tahun 2018. Dalam Tesis ini mendapati 

kesamaan meliputi: 1) Metode penelitian kualitatif; 2) Variabel membahas Komunitas 

Arus Informasi Santri dan digital; 3) Tujuan penelitian literasi digital santri; 4) 

Pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi; dan 5) Uji keabsahan data 

trinagulasi. Kemudian untuk perbedaannya dalam tesis peneliti tentu pada objek 

penelitiannya yakni Komunitas AISNU Jogja sedangkan Tesis dari Athik pada AIS 

Banyuwangi 

 Hasil dari penelitian ini adalah : Dakwah AIS Banyuwangi melalui literasi 

digital dengan upaya menyadarkan fungsi, penggunaan dan konsekuensi media; 

Kolaborasi AIS Banyuwangi dengan komunitas Santri Desain Community dan media 

lainnya dalam melaksanakan literasi digital di Banyuwangi; AIS Banyuwangi dalam 

dakwah literasi digital di Banyuwangi berperan sebagai inisiator, fasilitator dan 

pemateri.25 

4. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Haickal Attallah Naufal pada tahun 2021. Dalam Tesis 

ini mendapati kesamaan meliputi: 1) Kegelisahan akademik berupa upaya menangani 

hoaks; dan 2) Variabel membahas literasi digital. Kemudian untuk perbedaannya dalam 

tesis peneliti tentu pada objek penelitiannya yakni peneliti di Pondok Pesantren An-Nur 

Ngrukem Yogyakarta sedangkan artikel dari Haickal tidak ada objek penelitian. 

 Hasil dari penelitian ini adalah : Literasi digital adalah suatu bentuk kemampuan 

untuk mendapatkan, memahami dan menggunakan informasi yang berasal dari 

 
24 Athik Hidayatul Ummah, ‘Dakwah Digital Dan Generasi Milenial (Menelisik Strategi Dakwah 

Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara)’, Tasâmuh, 18 (2020), 54–78 . 
25 Hasyim Iskandar, ‘Dakwah Komunitas Arus Informasi Santri (AIS) Banyuwangi Melalui Literasi 

Digital Santri’, Tesis, 2018, 1–132. 
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berbagai sumber dalam bentuk digital. Literasi digital seharusnya lebih dari sekedar 

kemampuan menggunakan berbagai sumber digital secara efektif, tetapi juga 

merupakan sebentuk cara berpikir tertentu yang berakar pada literasi komputer dan 

literasi informasi; Pengembangan kemampuan literasi digital dapat dilakukan 

denganpeningkatan bebrapa kemampuan, antara lain: 1) Keterampilan fungsional; 2) 

Komunikasi dan interaksi; 3) Kolaborasi; dan 4) Berpikir Kritis; Dengan adanya 

kemampuan literasi digital masyarakat dapat mengakses, memilah dan memilih serta 

memahami berbagai jenis informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas hidup, Pendek kata, literasi digital membuat seseorang dapat menyaring 

informasi di lingkungannya dengan baik. Sehingga ia dapat berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dengan lebih baik. Oleh karenanya literasi digital perlu terus 

dikembangkan agar masyarakat pengguna internet selalu bertanggung jawab atas 

informasi yang mereka peroleh, termasuk di dalamnya menjaga keamanan data dan 

privasi mereka di internet.26 

5. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Ali Ja’far pada tahun 2019. Dalam Tesis ini mendapati 

kesamaan meliputi: 1)  Variabel yakni membahas literasi digital; dan  2) Pengumpulan 

data wawancara; Kemudian untuk perbedaannya dalam tesis peneliti tentu pada objek 

penelitiannya yakni peneliti di Komplek Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur 

Ngrukem Yogyakarta sedangkan dari Ali di Pondok Pesantren Al-Anwar 3, Sarang-

Rembang. 

 Hasil dari penelitian ini adalah : Literasi digital yang dijumpai di Al-Anwar 3 

merupakan bagian dari proses transformasi, pengembangan, pengayaan, dan 

diversifikasi literatur. Terdapat empat poin, antara lain: 1) Pesantren Al-Anwar 3 

 
26 Haickal Attallah Naufal, ‘Literasi Digital’, Perspektif, 1.2 (2021), 195–202. 
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mengalami modernisasi; 2) Transformasi sosok pengasuh yang berasal dari santri murni 

menuju santri akademisi; 3) Literasi digital sebagai wacana keislaman yang konstruktif 

dan inklusif; dan 4) Terdapatnya perbedaan pemahaman literasi digital santri;27 

E. Metodologi Penelitian 

 

1. Jenis Penelitan 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif.28 Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman bagaimana peran Madrasah Literasi Digital Komunitas 

AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan literasi digital santri di Komplek Nurul 

Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta dengan memerhatikan 

kegiatan Madrasah Literasi Digital yang dilakukan Komunitas AISNU Jogja dan 

mempersepsi Gerakan literasi digitalnya terhadap santri. Peneliti melakukan penelitian 

secara langsung di Komplek Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta. Guna mendapatkan pengetahuan dan pemahaman bagaimana peran 

Madrasah Literasi Digital Komunitas AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan 

literasi digital santri. 

2. Data dan Sumber Data 

a. Waktu Penelitian 

Secara umum, penelitian ini terhitung 4 bulan mulai pada tanggal 18 

Agustus 2023 sampai pada 05 November 2023 yang dilaksanakan di Komplek 

Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. Untuk melihat 

timeline penelitian bisa dilihat pada lampiran 14 di bagian lampiran-lampiran. 

 
27 Ali Ja’far, ‘Literasi Digital Pesantren: Perubahan Dan Kontestasi’, Islamic Review: Jurnal Riset Dan 

Kajian Keislaman, 8.1 (2019), 17–35. 
28 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 

KENCANA, 2014).hlm.334. 
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b. Sumber Data 

Informan penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi untuk 

mendapatkan data maupun informasi terkait dengan masalah yang diteliti. 

Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yakni suatu teknik penentuan sampel yang dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu.29 Total informan dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, 

dengan keterangan sebagai berikut: 

Informan penelitian ini meliputi dua pengelola Komplek Nurul Huda 1 

Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta yaitu KH. Agus Muhammad 

Rumaizijat sebagai pengasuh dan Faqih sebagai lurah. Tiga Pengurus Komunitas 

AISNU tingkat nasional dan wilayah Jogja yaitu Anifatul Jannah, S.Ikom., M.A. 

sebagai koordinator nasional, Nafilah Safitri, S.Hub.Int. sebagai sekretaris nasional, 

dan M. Luthfi sebagai koordinator wilayah Jogja. Dua puluh lima santri Komplek 

Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta kelas VII-IX MTs 

dan sumber data lainnya berupa jurnal, buku, dan platform digital terkait madrasah 

literasi digital, sejarah Komunitas AISNU dan Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem. 

Instrumen wawancara dan hasil wawancara dapat dilihat pada bagian lampiran-

lampiran. 

3. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Peneliti melakukan observasi partisipan. Teknik ini peneliti terlibat dalam 

beberapa kegiatan dan melakukan pengamatan kecakapan literasi digital terhadap 

santri yang dilakukan oleh Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) 

 
29 Sandu Siyato and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015). hlm.66. 
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Jogja di Komplek Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. 

Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah participant observer yaitu bentuk 

observasi di mana pengamat (observer) secara teratur berpartisipasi dan terlibat 

dalam kegiatan yang diamati.30 Peneliti menggunakan observasi ini guna 

mendapatkan data secara langsung dan mengetahui kejadian secara nyata. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai dengan bertatap muka. 

Seiring berkembangnya zaman teknik wawancara tidak selalu diharuskan untuk 

bertatap muka. Peneliti dapat berkomunikasi dengan subjek yang diwawancarai 

melalui telepon, handphone, atau internet.31  

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai informan dari pengelola dan 

santri Komplek Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta, 

pengurus Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) baik di tingkat 

nasional maupun wilayah Jogja, santri dan informan lainnya sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Bentuk-bentuk wawancara dapat berupa wawancara individu 

maupun kelompok.32 Wawancara dilakukan guna memperoleh data secara langsung 

dan menghindari pemalsuan data. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah 

dokumen atau informasi yang didokumentasikan berupa dokumen tertulis maupun 

 
30 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 

KENCANA, 2014).hlm.384. 
31 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Journal of Chemical Information and Modeling 

(Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 
32 Muh. Fitrah and Luthfiyah, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kasus & Studi Kasus 

(Sukabumi: CV Jejak, 2017). hlm.217. 
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terekam. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan harian, autobiografi, 

memorial, kumpulan surat pribadi, kliping dan sebagainya. Sedangkan dokumen 

terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, foto, dan sebagainya.33 

Dokumentasi yang dibutuhkan penelitian ini yakni profil Komunitas 

AISNU pada tingkat nasional maupun wilayah Jogja dan profil Pondok Pesantren 

An-Nur Ngrukem Yogyakarta. Dokumen pendukung yakni dilakukan dengan cara 

mendokumentasi observasi berupa foto kegiatan madrasah literasi digital santri, 

dokumentasi interaksi antara pengurus Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara 

(AISNU) Jogja dengan pengelola dan santri Komplek Nurul Huda 1 Pondok 

Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta serta catatan lapangan baik itu wawancara 

maupun observasi. 

4. Teknik Analisis Data 

  Selepas data didapatkan, selanjutnya kembali mengecek data, diyakini akurat 

dan lengkap, langkah selanjutnya ialah melakukan analisis data. Bogdan dan Biklen 

memaparkan dua Langkah menganalisis data yakni saat masih berada di lapangan dan 

sesudah meninggalkan lapangan.34 Teknik analisis data dilakukan secara induktif dan 

berlangsung terus menerus sejak pengupulan data di lapangan kemudian dilakukan 

lebih intensif setelah meninggalkan lapangan.35 Teknik analisis data menggunakan 

Miles & Huberman yakni kondensasi data, displai data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.36 

 

 
33 Rahmadi. 
34 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), Edisi Pertama 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018). hlm.52. 
35 Ibid. 
36 Matthew B. Miles, Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods 

Sourcebook (California: SAGE Publication, Inc., 2014),hlm.12-13. 
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a. Kondensasi Data  

Kondensasi data dilakukan mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan/atau transformasi data yang muncul dalam catatan 

lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen dan data empiris lainnya. 

Melakukan kondensasi data membuat data menjadi lebih kuat. Proses kondensasi 

data terus berlanjut setelah penelitian lapangan selesai sampai laporan akhir selesai. 

Kondensasi data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu 

mengumpulkan jawaban dan menggolongkannya. Data yang telah dikondensasi 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai peran 

madrasah literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan 

literasi digital santri di pondok pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta. Sehingga 

peneliti dapat melanjutkan pada tahap selanjutnya. 

b. Displai Data 

Display data digunakan untuk memuudahkan kumpulan informasi yang 

tersusun dan memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Semua itu dirancang untuk mengumpulkan informasi yang terorganisir ke dalam 

bentuk yang ringkas dan mudah diakses sehingga dapat melihat apa yang terjadi 

dan menarik kesimpulan. Peneliti melakukan konfirmasi dalam rangka 

mempertajam data dan memperjelas pemahaman dan tafsiran yang telah dibuat. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. 

Penarikan kesimpulan/verifikasi dilakukan untuk menguji konfirmabilitas 

data yang didapatkan. Jika tidak maka hanya akan mendapatkan cerita-cerita 

menarik tentang apa yang terjadi, namun tidak diketahui kebenarannya. Peneliti 

mengumpulkan semua data yang telah terkumpul kemudian mengerucutkan data 

tersebut sehingga terbentuklah sebuah kesimpulan/verifikasi dalam penelitian. 
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5. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data ialah menguji data yang berhasil terkumpul kemudian 

dikategorikan valid atau tidaknya. Teknik keabsahan data penelitian ini ialah Teknik 

Triangulasi, yakni pengecekan kebenaran data yang didapat kemudian dibandingkan 

dengan data dari sumber dan Teknik lain. Triangulasi dilakukan secara berkelanjutan 

dari pengumpulan data berlangsung sampai data berhasil diperoleh.37  

Keabsahan data dilakukan sebagai usaha pembuktian bahwa data yang 

diperoleh peneliti telah sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Keabsahan data 

merupakan hal yang paling penting unuk menjaga kualitas kebersihan dan keandalan 

data itu sendiri, dengan penyesuaian konsep tuntutan ilmu pengetahuan, kriteria, dan 

cara pandang. Dalam penelitian ini metode kabsahan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah menggunakan teknik trianggulasi 2 jenis yaitu : 

a. Trianggulasi Sumber Data 

Teknik ini merupakan teknik pengecekan dan perbandingan kebenaran data 

dengan memanfaatkan data yang lain.38 Metode Trianggulasi ini merupakan cara 

yang terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan gambaran dari perspektif 

mengenai kenyataan yang ada dalam konteks studi pada saat mengumpulkan data. 

Peneliti melakukan triangulasi sumber data guna memperoleh kesamaan data yang 

diambil dari beberapa informan. 

b. Triangulasi Metode 

Menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang sama dan sebagai upaya pembuktian bahwa data yang sebelumnya telah 

 
37 Ajat Rukajat, Pendekatan Kualitatif (Qualitative Research Approach), Edisi Pert (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018). hlm.55. 
38 S. Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi,” Jurnal Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Malang 22, no. 1 (2017): 109874,  
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didapatkan benar-benar valid. Oleh karena itu, peneliti menggunakan cara 

trianggulasi metode  dengan menggali data yang diperoleh kemudian mencari data 

lain oleh pihak kedua, ketiga dan seterusnya. Menggunakan metode yang berbeda 

agar terhindar dari data yang bersifat subyektivitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang peran madrasah 

literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan literasi digital santri 

di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta, maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) sebagai organisasi yang menjadi 

rumah bagi santri pegiat media digital dan telah berbadan hukum serta ikut andil dalam 

melaksanakan program-program pemerintah baik di tingkat pusat maupun wilayah 

hingga daerah. Peran madrasah literasi digital Komunitas AISNU Jogja dalam 

membentuk kecakapan literasi digital santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta adalah memfasilitasi program pelatihan empat pilar literasi digital kepada 

santri sebagai bentuk kampanye santri cakap literasi digital. Hal tersebut dapat 

diketahui melalui isi materi dalam literasi digital masih menggunakan modul yang 

berasal dari Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

(Kemkominfo RI). Komunitas AISNU Jogja yang berada di wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan bagian dari Komunitas AISNU di tingkat nasional, dimana 

pada tingkat nasional Komunitas AISNU menjadi bagian dengan Siberkreasi Kominfo 

RI sebagai anggota dalam menyukseskan Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) 

oleh pemerintah Indonesia. Maka dari itu, dalam membentuk kecakapan literasi digital 

santri di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta dapat dibentuk dengan empat 

pilar literasi digital. 

2. Terdapat kendala yang dialami oleh Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara 

(AISNU) Jogja berupa kendala internal dan eksternal. Dalam kendala internal 
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ditemukan bahwa dalam penyampaian materi dari modul literasi digital empat pilar 

yang dikeluarkan oleh Kominfo RI terdapat beberapa materi indikator yang tidak sesuai 

dengan kondisi atau aktivitas santri yang terbatas dalam penggunaan akses perangkat 

digital sehingga materi indikator tersebut tidak disampaikan secara detail. Kemudian 

kendala eksternal ditemukan bahwa adanya kebijakan Pondok Pesantren yang 

membatasi santri dalam mengakses perangkat digital meskipun pada hari Jum’at tiap 

minggunya diperbolehkan dalam mengakses namun hanya sebatas untuk 

berkomunikasi dengan orang tua atau wali di rumah. 

3. Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) Jogja dalam menyelesaikan 

kendala internal dan eksternal yang dihadapi, kemudian memberikan solusi untuk 

penyelesaiannya. Dalam memberikan solusi terhadap kendala internal, Komunitas 

AISNU Jogja terhadap beberapa materi indikator yang tidak sesuai dengan kondisi 

santri atau tidak sesuai dengan aktivitas santri walaupun tidak disampaikan secara detail 

tetapi masih disampaikan secara definitif, sehingga santri tetap mengenal materi 

indikator tersebut. Hal tersebut dikarenakan modul yang dikeluarkan oleh Kominfo RI 

pasti sudah diuji oleh para ahli dan melalui proses yang panjang. Solusi dari kendala 

eksternal, Komunitas AISNU Jogja mengajukan untuk diagendakannya kegiatan 

literasi digital santri di Komplek Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta di luar dari jadwal kegiatan belajar mengajar santri di Komplek Nurul Huda 

1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta yang berkelanjutan bisa semester 

sekali atau setahun sekali. Hal tersebut dikarenakan Komunitas AISNU Jogja tidak 

meminta pihak pengelola Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta untuk 

merubah kebijakan pembatasan akses perangkat digital bagi santri, maka solusi yang 

ditawarkan berupa penambahan jadwal agenda yang tidak mengganggu aktivitas santri 

di lingkungan Pesantren dan tidak merubah kebijakan apapun yang sudah ditetapkan 
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oleh pengelola Komplek Nurul Huda 1 Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem 

Yogyakarta. 

B. Saran 

  Berdasarkan dari kegiatan penelitian yang dilakukan tentang peran madrasah 

literasi digital komunitas AISNU Jogja dalam membentuk kecakapan literasi digital santri 

di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang peneliti 

berikan, yaitu : 

1. Untuk pihak Komunitas Arus Informasi Santri Nusantara (AISNU) Jogja hendaknya 

membuat modul literasi digital tersendiri yang mudah dipelajari oleh kalangan santri 

dan Pesantren, karena pasti ada kekhasan tertentu yang hanya dimiliki oleh kalangan 

santri dan Pesantren di Indonesia. 

2. Untuk pihak Pengelola Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Yogyakarta selalu 

memberi edukasi kepada santri mengenai literasi digital dengan mengadakan atau 

mengikuti kegiatan literasi digital di luar dari kegiatan belajar mengajar santri. 

3. Untuk peneliti berikutnya agar lebih teliti lagi dalam menulis, menjabarkan serta 

menganalisis hasil penelitian secara menyeluruh.  
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